BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Kegiatan lesson study berbasis sekolah dalam pembelajaran IPS di sekolah
menengah pertama Kabupaten Bantul dilakukan melalui tiga tahap yaitu
plan, do, dan see.

a. Pada tahap kegiatan plan, terdapat kegiatan persiapan open lesson IPS

yang meliputi pembuatan jadwal, persiapan lembar observasi, daftar
pengamat, denah tempat duduk, persiapan biaya, dan dukungan teknis.
Pada persiapan open lesson IPS, yang mendominasi persiapan disemua
sekolahan adalah koordinator LSBS karena rata-rata yang menyiapkan
kebuutuhan administrasi tersebut adalah koordinator LSBS.
Kegiatan plan ini juga merencanakan pembelajaran IPS yang meliputi
pembuatan RPP, pembuatan LKS, dan pelaksanaan gladi bersih. Pada
perencanaan pembelajaran IPS ini yang berperan banyak adalah guru
model IPS karena pembuatan RPP,LKS, dan gladi bersih semuanya
adalah guru model IPS.

b. Pada tahap kegiatan do, terdapat tiga kegiatan penting yaitu kegiatan
guru melaksanakan pembelajaran, pengamat mengamati pembelajran,
dan siswa dalam pembelajaran. Semua sekolahan guru model IPS

ketika melaksanakan pembelajaran sesuai dengan urutan RPP, sudah
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melaksanakan prinsip-prinsip pembelajran, sebagian sudah melakukan
penilaian, dan sudah mempertimbangkan pencapaian tujuan
pembelajran IPS. Pengamat di semua sekolahan sudah menaati
peraturan yang ada yaitu tidak mengajari siswa, posisi pengamat
nyaman bagi siswa, mencacat temuan mereka dalam lembar observasi.
Selama ini pengamat masih sulit untuk menjaga ketenangan karena di
setiap sekolahan pengamat pasti ada yang berbicara dengan pengamat
yang lain dengan berbisik-bisik. Siswa dalam pembelajran lebih
terlihat memperhatikan dan dapat memahami materi IPS.

c. Pada tahap kegiatan see, terdapat kegiatan kepala sekolah, moderator,
guru model, penyampaian temuan pengamat, dan tindak lanjut. Kepala
sekolah menjadi hal penting atas kehadirannya, meskipun di dua
sekolahan kepala sekolah tidak dapat hadir. Hanya satu sekolahan yang
tidak memakai moderator yaitu SMPN 1 Pandak. Pengamat di semua
sekolahan menyampaikan temuannya sesuai hal nyata dan tidak
memojokan guru model. Guru model di semua sekolahan juga
menerima temuan dan masukan dari pengamat dengan terbuka. Tindak
lanjut dari adanya lesson study berbasis sekolah ini rata-rata
diserahkan pada masing-masing guru untuk  memperbaiki
pembelajrannya.

2. Manfaat lesson study berbasis sekolah dalam pembelajaran IPS meliputi
manfaat bagi guru, siswa dan sekolah. Manfaat bagi guru yaitu dapat

memperbaiki pebelajran mereka, manfaat bagi siswa yaitu meningkatkan
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antusiame dan keaktifan dalam pembelajran IPS, dan juga dapat
meningkatkan kualitas sekolah.

3. Kendala lesson study berbasis sekolah dalam pembelajaran IPS terkait
dengan kemauan guru dalam melaksanakan lesson study dan waktu
pelaksanaan lesson study yang sering berbenturan dengan kegiatan yang
ada di sekolah. Selain itu, fasilitas sekolah juga menjadi kendala tersendiri
dalam pelaksanaan kegiatan lesson study berbasis sekolah dalam
pembelajran IPS.

4. Solusi untuk mengatasi kendala pelaksanaan lesson study berbasis sekolah
dalam pembelajaran IPS antara lain pemantauan kepala sekolah untuk
mendorong guru untuk selalu melaksanakan lesson study, peninjauan
kembali agenda kegiatan sekolah agar tidak berbenturan dengan kegiatan
pelaksanaan lesson study, dan juga perlu adanya penambahan sarana

prasarana sekolah agar mendukung pelaksanaan lesson study.

B. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan, maka peneliti dapat memberikan
saran sebagai berikut:

1. Perlu adanya sinkronisasi dari dosen pendamping lesson study agar sesuai
dengan pelaksanaan lesson study dalam pembelajaran IPS di sekolah. Hal
ini menjadi pertimbangan agar dukungan teknis yang diberikan sesuai
dengan bidang studi IPS. Selama ini yang terjadi adalah ketika open class

IPS, namun dosen pendamping dari MIPA, sehingga hanya terdapat
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dukungan teknis mengenai pembelajaran secara umum, Kkurang
mengaitkan pada materi pembelajran IPS. Alangkah lebih baik jika ketika
open class IPS, dosen pendamping yang datang juga dari dosen IPS,
sehingga teknik pembelajaran maupun materi dapat membantu guru untuk
melakukan perbaikan pembelajarn IPS.

. Perlu adanya kerjasama dari warga sekolah untuk turut serta berpartisipasi
mendukung dan mensukseskan pelaksanaan lesson study di sekolah. Hal
ini menjadi pertimbangan karena selama ini kegiatan lesson study
berbasis sekolah cenderung hanya milik beberapa orang saja khususnya
guru MIPA. Alangkah lebih baik jika terdapat tim pelaksanaan lesson
study berbasis sekolah yang melibatkan seluruh warga sekolah, baik dari
guru, siswa, maupun karyawan misalnya guru hanya diberi
tanggungjawab mengenai pelaksanaan pembelajarn, karyawan diberi
tanggungjawab untuk mengurusi  keperluan administrasi  seperti
menyiapkan tempat, konsumsi, dokumentasi dan sebagainya. Hal ini
diharapkan agar semua warga sekolah mempunyai tangggungjawab untuk
melaksanakan lesson study sehingga guru model tidak terlalu terbebani
untuk melaksanakn lesson study berbasis sekolah, yang nantinya dapat

memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas sekolah.
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